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MOTTO

“Saatnya Indonesia berbicara tentang dirinya sendiri dan mulai menunjukkan
kilau mutiaranya”
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ABSTRAK

Perbedaan pemahaman dalam pemaknaan hadis adalah sesuatu yang tidak
bisa dipungkiri semenjak seribu empat ratus tahun silam hingga detik ini. Di
Indonesia  ditunjukkan dengan adanya perbedaan dalam memahami
bid’ah/muhdas sebagai sesuatu yang tidak berdasar dari Rasul. Silang pendapat
menjadi perseteruan yang sengit hingga menimbulkan pengklaiman satu sama lain
sebagai ahli bid’ah. Ini menuntut untuk dilakukannya pemahaman ulang guna
menanggulangi atau setidaknya mengurangi kesalahpahaman yang terjadi dalam
masalah muhdas, terutama untuk konteks ke-Indonesiaan.

Sebuah penelitian dilakukan untuk membahas kembali pemahaman
muhdas versi tokoh lokal yang mampu menjawab beberapa permasalahan.
Permasalahan yang diharapkan terpecahkan dengan penelitian ini adalah
mengenai bagaimana konsep sumnah serta pemahaman hadis muhdas bila
dikaitkan dengan konteks ke-Indonesia-an, serta bagaimana implikasinya terhadap
tradisi dan ritual yang ada. Dari itu, penulis mengangkat KH. M. Syihabuddin
Muhsin sebagai tokoh lokal yang cukup representatif, yang membahas masalah
tersebut secara rinci dalam kitabnya yang bernama Mansyiirat Diniyyah.

Dalam menyelesaikan penelitian pustaka ini, penulis menggunakan
metode deskriptif analitik, dengan pendekatan deduktif-interpretatif. Pendekatan
ini mengungkap teori-teori ataupun metode kyai Syithab dalam memahami hadis-
hadis muhdas.

Setelah melalui pengkajian yang cukup panjang, penelitian ini berhasil
mengungkap konsep sunnah versi KH. M. Syihabuddin Muhsin, yang cenderung
dominan mengikuti Muhaddisin dan Usuliyyin yang memaknai sunnah sebagai
sesuatu yang menjelaskan dan menafsirkan al-Qur’an baik dalam bentuk
perkataan, tindakan ataupun ketetapan. Selain itu penelitian ini juga berhasil
merumuskan pemahaman KH. M. Syihabuddin Muhsin terhadap hadis-hadis
tentang muhdas dengan pembacaannya terhadap lokalitas ke-Indonesia-an.
Metode itu adalah (1) merujuk kepada syurith al-hadis, (2) perbedaan riwayat bi
al-ma’na tidak selamanya dipahami sebagai variasi redaksi, akan tetapi dikaji juga
sebagai varian makna; dan (3) mengkompromikan hadis-hadis al-Muhdasat yang
seakan kotradiktif. Adapun implikasi yang ditimbulkan dari hasil pemahaman
kyai Syihab terhadap hadis-hadis al-Muhsasat adalah tradisi ziyarah al-qubir
dinilai sesat apabila mengandung unsur tabarrukan wa i’zaman (keberkahan dan
pengagungan) yang tercermin dari perilaku ittikhad al-qubiir masajid (menjadikan
kuburan sebagai mesjid). Sedangkan implikasinya terhadap ritual keagamaan
ditunjukkan dengan pergeseran hukum fawassul yang asalnya mubah menjadi
haram apabila terdapat unsur wasitah (perantara) benda mati dalam pelaksanaan
ibadah kepada Allah swt.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman terhadap hadis Nabi yang kian hari kian berkembang
memberikan pengaruh besar terhadap pelaksanaan ritual ibadah keagamaan. Hadis
tentu akan menampakkan wajahnya sesuai dengan orang yang dihadapinya, atau
dalam artian, wujud hadis itu sebagaimana ia dipahami dan dari sudut mana ia
dipandang. Keadaan seperti ini menjadikan kajian akan problematika pemaknaan

dan pemahaman hadis tidak akan pernah lekang oleh masa dan area.

Masalah pemahaman hadis Nabi merupakan persoalan yang sangat urgen
untuk diketengahkan. Mengingat posisi hadis menempati peran sentral dalam peta
syari’at Islam." Sejarah merekam, terkodifikasinya al-Qur’an relatif dekat dengan
masa hidup Rasulullah, diriwayatkan secara mutawatir, qat’i al-wurud, terjaga
kemurniannya langsung oleh empunya, dan dari segi kuantitas lebih sedikit.

Demikian berbeda dengan kondisi hadis.?

Problem pemaknaan hadis memang termasuk kajian yang banyak diminati.

Pergulatan argumentasi dalam interpretasi maksud dan kandungan hadis adalah

! Beberapa nas yang menjadikan Nabi sebagai panutan dan teladan, antara lain: Q.S. Ali
‘Imran (3): 32, 132; al-Hasyr (59): 7; al-Ahzab (33): 21; al-Nisa’ (4): 59, 64, 80, dan sebagainya.

? Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008), hal.



peperangan sengit dalam horizon ke-hadis-an. Bak pertarungan sejati, dalam per-
ikhtilatan pemaknaan ini pun ada kalah dan ada menang. Oleh karenanya, tak ayal
muncul golongan yang saling memandang rendah terhadap golongan lain yang

dianggap argumentasinya lemah.

Sebagai sebuah contoh yang riil terjadi dari dulu hingga detik ini adalah
masalah pemahaman hadis-hadis tentang muhdas. Hal ini terbukti dengan adanya
pengklaiman bid’ah’/muhdas’ dan sunnah yang sering terjadi di antara sesama
muslim saat ini. Sesama mereka seolah terjadi semacam penghakiman. Penuduhan
ahl sunnah dan ahl muhdas kini berlaku atas sesama pengikut Muhammad, yang

keduanya tiada lain berujung pada persengketaan dan perpecahan.

Situasi seperti di atas, persis seperti pra dan pasca Muhammad hadir di
jazirah Arab, dan kini terulang kembali. Sebagaimana Rasyid Rida dalam sebuah
prolog ketika memberikan pengantar terhadap kitab al-I’tisam karya al-Syatibi

menyampaikan:

Para sosiolog, politikus, dan sejarawan dari berbagai negara sepakat bahwa
bangsa Arab tidak akan pernah bisa bangkit seperti yang pernah kita

3 Kata bada’a menunjukkan arti penciptaan sesuatu yang baru yang dan tidak ada
permisalan sebelumnya, disebutkan dalam firman Allah u;)fj\} ol L) ’c,.u "Allah pencipta

langit dan bumi." Al-Syatibi, al-I’tisam, terj. Shalahuddin Sabki, dkk, dalam Edy Fr dan Fajar
Inayati (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hal. 3, dan perhatikan QS. Al-Bagarah: 117.

Seirama dengannya, Syaikh ‘Ali Mahfuz dalam bukunya al-Ibda’ fi Madar al-Ibtida’,
mendefinisikan bid’ah dengan segala sesuatu yang diciptakan dengan tidak didahului contoh
sebelumnya. Badruddin Hsubky, Bid’ah-Bid ah di Indonesia (Jakarta: Gema Insani press, 1993),
hal. 28.

* Muhdas adalah nama lain dari bid’ah. Istilah ini kerap digunakan oleh Syaikh Gibril
Fu’ad Haddad, golongan organisasi Islam Muhammadiyah, dan tokoh-tokoh lain, termasuk KH. M
Syihabuddin Muhsin, tokoh yang hendak peneliti kaji ini. Term ini digunakan karena dirasa lebih
halus dari pada kata bid’ah. Istilah ini juga yang kemudian digunakan penulis dalam skripsi ini.



saksikan kecuali karena pengaruh Islam dalam menyatukan suara,
memperbaiki kondisi, jiwa, dan perilaku mereka. Namun kondisi yang indah
itu menjadi goncang setelah melemahnya kekuatan kaum muslim, dan
hilangnya kerajaan dan kebudayaan Islam. Kemudian sebagian mereka
menjadikan agama yang mereka anut sebagai kambing hitam kemunduran
mereka. Namun, lain halnya dengan orang yang melihat dengan mata hati,
bisa dipastikan ia akan yakin bahwa hanya agama yang sanggup membawa
kebaikan dan perbaikan, dan tidak mungkin agama menjadi penyebab
kerusakan dan keruntuhan, karena satu cacat tidak akan sanggup untuk
menjadi dasar dari berbagai macam cacat yang ada dan bertentangan.’

Penulis memahami bahwa kemajuan bangsa Arab pada saat itu dipengaruhi
besar oleh kedatangan Islam. Akan tetapi, karena kehadiran Islam pula mereka
kembali menjadi terpuruk. Hal yang menyebabkan kemunduran mereka pada
waktu itu adalah ketika Islam mulai tercampuri dengan perbuatan muhdas. Ini
menunjukkan betapa besarnya akibat yang disebabkan olehnya. Dalam kaitannya
dengan hal ini, Guru besar Program Pascasarjana Universitas Islam Madinah
bidang Ushuluddin dan Dakwah, ‘Ali Ibn Muhammad Nasir al-Fighi, memperinci
akibat yang akan ditimbulkan dari perbuatan muhdas yang tidak diberantas di
antaranya: membuat pelakunya meninggalkan  hukum-hukum agama,
menimbulkan perpecahan di kalangan umat, benih-benih terjadinya kekafiran, dan

pelaku muhdas hanya mengikuti hawa nafsunya sendiri.”

Hal-hal yang berbau muhdas telah merebak dan bahayanya telah tersebar

luas, sedikit demi sedikit menjajah hal-hal yang bersifat Sunnah, sementara pada

> Al-Syatibi, al-I’tisam, terj. Shalahuddin Sabki, dkk, dalam Edy Fr dan Fajar Inayati,
hal. viii.

® <Al Ibn Muhammad Nasir al-Fighi. al-Bid’ah Dawabituha wa Ataruha al-Syay’ fi al-
Ummah (Madinah: Universitas Islam Madinah, t.th.), hlm. 7-31.



sisi lain orang-orang yang hidup pada zaman sekarang kurang peduli, bahkan
mengingkari adanya muhdas. Hal inilah yang membuat satu generasi tidak
mengetahui seluk-beluk hal tersebut, sehingga mereka tidak tahu tindakan yang
harus diambil. Pada akhirnya, terjadilah percampuran antara Sunnah yang telah
dibukukan dengan hal-hal yang berbau muhdas, dan begitu pula dengan al-

Qur’an.’

Sebuah gambaran tentang kemunduran agama yang dipaparkan Rasyid Rida
dan ‘Ali Ibn Muhammad Nasir al-Fighi di atas mengisyaratkan bahwa perilaku
muhdas merupakan rayap yang kerap menggerogoti keutuhan dan kemurnian
ajaran Islam. Oleh sebab itu, seringkali bangunan Islam yang kuat menjadi roboh

dan rapuh hingga terpecah belah.

Sebagaimana telah disinggung, di Indonesiapun perilaku muhdas sudah
sangat tidak terkendali, bahkan sampai tidak dianggap sesuatu yang muhdas,
terlebih lagi dianggap bagian dari sunnah. Dari sini, kiranya perlu dilakukan
interpretasi ulang terhadap hadis-hadis yang membahas tentang hal tersebut
dengan konteks ke-Indonesia-an saat ini, karena jika dibiarkan, secara turun-
temurun pemahaman yang simpang siur tersebut tetap lestari bahkan mengakar,

sehingga memberikan implikasi yang tidak kecil terhadap praktek ritual

7 Al-Syatibi, al-I'tisam, terj. Shalahuddin Sabki, dkk, dalam Edy Fr dan Fajar Inayati,
hal. li. Melihat dampak bahaya dan resiko yang akan ditanggung dari perbuatan bid’ah tersebut,
oleh karenanya Abu Tahir al-Silfi telah meriwayatkan sebuah hadis dari Abu Hurairah r.a, bahwa
Nabi SAW bersabda, "Wahai Abu Hurairah, ajarilah orang-orang tentang al-Qur 'an dan
pelajarilah ia, dan jika kamu meninggal dunia dalam keadaan demikian, maka para malaikat
akan menziarahi kuburmu sebagaimana Ka'bah Baitullah diziarahi. Ajarkan pula orang-orang
tentang Sunnahku walaupun mereka membencinya, dan bila kamu suka janganlah berhenti
sekejap mata pun di tengah jalan hingga kamu masuk kedalamnya, serta janganlah kamu
membuat suatu perkara yang baru dalam agama Allah berdasarkan pendapatmu."



keagamaan. Berangkat dari kepentingan ini, maka perlu untuk mengangkat tokoh
lokal yang mampu membaca konteks lokal ke-Indonesia-an terkait bentuk ke-
muhdas-an yang hangat terjadi saat ini melalui pemahamannya terhadap hadis-

hadis tentang muhdas. ®

Menghadapi problematika memahami hadis Nabi, khususnya dikaitkan
dengan konteks kekinian, maka sangatlah penting untuk melakukan kritik hadis-
khususnya kritik matan- dalam artian mengungkap pemahaman dan interpretasi
yang benar mengenai kandungan matan hadis. Dalam konteks sekarang ini, telah
muncul para intelektual muslim maupun non-muslim. Di kalangan intelektual
muslim muncul nama-nama seperti Salah al-Din al-Adlabi, Mustafa al-Siba™i,
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Muhammad al-Ghazali, Yusuf al-Qaradawi, M. M.

A’zami, Fatima Mernisii, M. Syuhudi Isma’il, dan sebagainya.’

Adapun tokoh KH. Muhammad Syihabuddin Muhsin yang peneliti ajukan
di sini, merupakan seorang Kyai yang berpengaruh di Tasikmalaya. Beliau,
seorang pimpinan pondok pesantren yang mengasuh ribuan santri, produktif
dalam menghasilkan karya, baik dalam bidang keilmuan maupun kesenian.
Kemahirannya dalam berbahasa Arab menjadi modal kreatifnya dalam membuat

ringkasan dan tulisan-tulisan masalah keagamaan, dan dengan kepiawaiannya

® Di sini penulis mengikuti konsep yang ditawarkan oleh Syuhudi Isma’il yang
mensyaratkan dua tahap sebelum pemaknaan dimulai, yaitu (1) mempertimbangakan latar
belakang dan keadaan masa Nabi untuk menentukan pemaknaan yang tekstual maupun
kontekstual; (2) mempertimbangkan fungsi Nabi dan style bahasanya. Syuhudi Isma’il, Hadis
Nabi yang Tekstual dan Kotekstual, Telaah Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal,
Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hal. 6.

° Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, hal. 5.



pula dalam merangkai kata-kata, ia menyampaikan dakwah melalui lagu qasidah,
sehingga melalui tangannyalah lahir grup qasidah modern “Al-Manar”.
Keahliannya tersebut sempat dilirik oleh Pemerintahan Amerika hingga akan
dianugerahi gelar Doktor Honoris Causa (Dr. Hc.) pada tahun 2006, dan gelar
Profesor dari salah satu Universitas Negeri di Bandung, Jawa Barat. Di mata para
murid dan orang yang sepaham dengannya, beliau dianggap seorang mujaddid
atau bahkan Nasir al-Sunnah karena keberanian dan ketegasan beliau dalam
menunjung sunnah dan menentang muhdas. Akan tetapi, dalam pandangan orang
yang kurang sepaham dengannya, Beliau terkenal ekstrem dan terlalu mudah

mengklaim muhdas.

Dengan beberapa pertimbangan keilmuan dan kekontroversialan tokoh
tersebut, kiranya cukup untuk menjadi alasan dalam pemilihan tokoh ini. Oleh
karenanya, pada skripsi ini akan dibahas mengenai pemikiran dan pemahaman
tokoh tersebut terhadap hadis-hadis dan pendapat ulama yang melarang keras
terhadap muhdas yang terangkum dalam karyanya “Mansyurat Diniyyah”, serta
implikasi yang ditimbulkannya terhadap pemahaman tradisi dan ritual keagamaan

yang ada.



B. Rumusan Masalah

Dengan dilatarbelakangi permasalahan di atas, penyusun berhasil

merumuskan permasalahan yang diteliti pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pandangan ontologis KH. M. Syihabuddn Muhsin terhadap
sunnah Nabi saw. dan pemahamannya terhadap hadis-hadis tentang
muhdas?

2. Bagaimana implikasi yang ditimbulkan dari pemahaman tersebut terhadap

pemahaman tradisi dan praktek ritual keagamaan yang telah ada?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari beberapa permasalahan di atas, menggambarkan beberapa tujuan dan

kegunaan dari karya ini.

1. Tujuan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, di
antaranya:

a. Menulusuri dan mengungkap pandangan ontologis KH. M.
Syihabuddin Muhsin tentang sunnah Nabi serta pemahamannya
terhadap hadis-hadis tentang muhdas.

b. Mengetahui implikasi dari pemahamannya terhadap tradisi dan praktek

ritual keagamaan yang telah ada dan tengah berkembang.



2. Kegunaan

Sebagai karya ilmiah, penelitian ini menjadi bentuk sumbangan
keilmuan bagi para pengkaji studi-studi kelslaman, khususnya dalam hal
memahami hadis Nabi, supaya dijadikan bahan pertimbangan dan
penelaahan lebih lanjut mengenai masalah terkait.

Di samping itu, karya ini pun sebagai alternatif bagi kalangan
masyarakat luas dalam memahami permasalahan muhdas dengan segala
bentuknya, sehingga meminimalisasi terjadinya penghakiman berlebihan

jika terjadi perselisihan pendapat dan pemahaman.

D. Telaah Pustaka

Upaya-upaya pemahaman hadis sebenarnya sudah banyak dilakukan oleh
para pakar, baik itu pakar hadis maupun non-pakar hadis dari masa ke masa.
Secara umum, upaya pemahaman hadis terlihat pada semua bidang keilmuan
Islam mengingat posisi sentral Nabi dalam agama ini. Secara khusus, pemahaman

hadis termanifestasi dalam wujud kitab-kitab syuruh al-hadis.

Begitupun telah banyak para ulama yang berbicara tentang masalah muhdas,
bahkan tidak sedikit dari para ulama baik salaf maupun khalaf menulis
pembahasan khusus tentang masalah tersebut. Di antara literatur terkenal
mengenai muhdas seperti hasil tangan dari Abu Ishaq Ibrahim Ibn Musa Ibn
Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi Al-Garnati, yang kerap akrab dengan nama

pendeknya al-Syatibi, yaitu dengan karya al-I’tisam, buku yang dinobatkan



sebagai buku induk tentang muhdas, yang dalam edisi terjemahan bahasa
Indonesianya dengan judul al-I’tisam (Buku Induk Pembahasan Bid’ah dan
Sunnah), oleh Shalahuddin Sabki, Bangun Sarwo Aji Wibowo, dan Masrur Huda

Fr.

Adapula buku yang merekam dan menginventarisasi bentuk-bentuk perilaku
muhdas, yaitu karya Syaikh Muhammad ‘Abd al-Salam Khadr al-Syagqiri dengan
judul al-Sunan wa al-Mubtada’at al-Muta’alligah bi al-Azkar wa al-Salawat.
Buku ini juga kini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Achmad
Munir Awood Badjeber dan Iman Sulaiman, dan diterbitkan oleh Qisthi Press

dengan judul Bid’ah-bid’ah yang dianggap Sunnah.

Selanjutnya, buku yang dirasa lebih moderat, yaitu karya Syaikh
Muhammad ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, yang berjudul Mafahim Yajib an
Tusahhah. Dalam buku ini beliau berusaha untuk meluruskan dan menegaskan
bahwa muhdas tidak selamanya sayyi’ah (baca: tercela), akan tetapi ada muhdas

yang pada gilirannya dinilai hasanah (baca: terpuji)."

Selain itu, masih banyak buku-buku yang dikarang oleh orang-orang Timur,

di antaranya:

1. Al-Imam Al-Hafiz Ibn Wadhah al-Qurtubi (w. 286 H.), al-Bida’ wa al- Nahy
‘anha.

2. Al-Imam Abu Bakr al-Turtusi (w. 520 H.), al-Hawadis wa al-Bida’.

% <Alawi al-Maliki al-Hasani, Mafahim Yajib an Tusahhah (Cairo: Dar Jawami’ al-
Kalim, tth), hal. 45.
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3. Al-Imam Abu Syamah al-Maqdisi (w. 665 H.), al-Ba’is ‘ala Inkar al-Bida’ wa
al-Hawadis.
4. Al-*Allamah Ibn Turkumani (w. 850 H.), al-Luma’ fi al-Hawadis. wa al-Bida’.
5. Al-‘Allamah Ahmad al-Fasi (w. 899 H.), al-Bida’ wa al-Hawadis.
6. Al-‘Allamah Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H.), al-Amr bi al-Ittiba’ wa al-
Nahy ‘an al-Ibtida’.
7. Al-‘Allamah Ibn Fauda (w. 1232 H.), lIhya’ al-Sunnah wa Ijmad al-Ibtida’.
8. Al-‘Allamah ‘Ali Mahfuz (w. 1360 H.), al-Ibda’ fi Madar al-1btida’.
9. Al-‘Allamah Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Islah al-Masajid min al-
Bida’ wa al-Awaid.
10. Syaikh al-Azhar Mahmud Syaltut, al-Muhdas Asbabuha wa Madarruha.
11. Al-‘Allamah al-Muhaddis al-‘Asr, Muhammad Nasir al-Din al-Albani,
Ahkam al-Janaiz wa Bida’uha.
12. Faqih al-Zaman, al-‘Allamah Muhammad Ibn Salih al-‘Usaimin, al-Ibda’ fi
Kamal al-Syar’i wa Khatar al-Ibtida’.

Dari deretan skripsi, tesis maupun disertasi, masih sedikit ditemukan yang
membahas tentang muhdas versi tokoh lokal. Adapun yang telah ada adalah
skripsi dengan judul “Bid’ah Menurut Pandangan Muhammadiyah dan Nahdhatul
Ulama”, susunan M. Syarifuddin pada fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga.
Sedang dalam bentuk buku, ditemukan pula Bid’ah-bid’ah di Indonesia oleh
Badruddin Hsubky.

Adapun KH. M. Syihabuddin Muhsin, sejauh pengamatan penulis, dikenal

sebagai tokoh ulama di wilayah Jawa Barat yang pandangannya sering mendapat
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sorotan, khususnya dalam masalah Radd al-Muhdasat fi al-Din (tertolaknya hal
yang diada-ada dalam agama), atau bid’ah. Sementara ini, belum banyak
dilakukan kajian terhadap pemahaman keagamaan beliau, terlebih dalam masalah
ini. Dari itu, peneliti di sini membahas pemahaman hadis KH. M. Syihabuddin
Muhsin tentang Radd al-Muhdasat i al-Din dalam karyanya sendiri, yaitu

Mansyurat Diniyyah.

E. Metodoe Penelitian

1. Jenis Penelitian

Peneliti melakukan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku dan literatur-literatur lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini."' Yang menjadi objek formal dari penelitian
ini adalah sebuah kitab karya KH. M. Syihabuddin Muhsin yang berjudul
Mansyurat Diniyyah serta enam file mp.3 yang bernama “radd al-muhdasat fi al-
din”, berisi rekaman ceramahnya. Sedangkan yang menjadi objek materil dari
penelitian ini adalah pandangan ontologis KH. M. Syihabuddin Muhsin terhadap
sunnah serta cara pemahamannya terhadap hadis-hadis dan pendapat ulama
tentang Radd al-Muhdasat fi al-Din yang terdapat dalam kitab tersebut.
Selanjutnya dikaji pula dampak pengaruhnya terhadap pemahaman tradisi dan
ritual keagamaan yang tengah berkembang, yang dalam penelitian ini penulis

fokuskan pada tawassul dan ziyarah al-qubur.

! Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal. 3. Mardalis,
Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara:1995), hal. 28.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu memaparkan, menggambarkan tema
kajian secara proporsional, kemudian menginterpretasikan kondisi yang ada dan
akhirnya dianalisis.'> Yang dipaparkan dalam kajian ini adalah mengenai tokoh
KH. M. Syihabuddin Muhsin, kitab Mansyirat Diniyyah, konsep sunnah dalam
pandangannya serta cara yang ia gunakan dalam memahami hadis-hadis tentang
al-mubhdasat, dan kemudian dianalisis dengan mempertimbangkan implikasi yang

ditimbulkannya terhadap pemahaman tradisi ziarah kubur dan ritual fawassul.
3. Pendekatan

Mengingat bahwa dalam meneliti sebuah karya tulis ini tidak hanya
diperlukan penelitian terhadap teks itu sendiri, tetapi juga terhadap pengarangnya
yang berkaitan dengan latar belakang hidupnya, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis digunakan sebagai jalan
untuk mengetahui latar belakang internal maupun eksternal yang mempengaruhi
perkembangan pemikirannya, sehingga ditemukan kesinambungan

andangannya'’, berkaitan dengan cara yang digunakannya tersebut.
p ganny

Selain itu, guna menganalisa epistemologi pemahaman tokoh terhadap
hadis-hadis masalah dimaksud, maka pendekatan filosofis-pun digunakan peneliti.

Pendekatan filosofis di sini, pembahasannya lebih terarah pada perumusan ide-ide

2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, hal. 26.

Y Anton Bakker dan Ahmad Chairis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 64.
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dasar terhadap objek yang dikaji, dan pengenalan serta pendalaman persoalan-

persoalan fundamentalnya. '
4. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai penelitian kepustakaan, maka langkah pertama adalah
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dari sumber-sumber primer dan
sekunder. Adapun sumber primer skripsi ini adalah kitab Mansyurat Diniyyah
karya KH. Muhammad Syihabbuddin Muhsin, rekaman penjelasan radd al-
muhdasat fi al-din dalam pengajian umum mingguan Kyai Syihab di pesantren
sukahideng, dan hasil wawancara penulis dengan beberapa narasumber mengenai
masalah dimaksud. Sementara data sumber sekunder adalah kitab-kitab, buku-

buku, atau literatur-literatur lain yang terkait.
5. Metode Analisis Data

Karena penelitian ini tergolong ke dalam penelitian kualitatif, maka dalam
menganalisa data yang sudah ada, penyusun menggunakan instrumen analisis
metode deduktif dan interpretatif. Metode deduktif yaitu suatu pembahasan yang
berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada sesuatu
yang pada akhirnya digunakan untuk menilai suatu kejadian dan ditarik pada

pengetahuan yang khusus."” Metode ini penyusun gunakan untuk mengungkap

Y Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazlurrahman, Studi Kompatif Epistemologi
Klasik-Kontemporer (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 2004), hal. 235.

!> Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hal. 36.
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interpretasi dalam memahami landasan pemahaman hadis-hadis tentang muhdas

menurut KH. M. Syihabuddin Muhsin.

Adapun metode interpretatif dimaksudkan untuk menafsirkan atau membuat
tafsiran, tetapi tidak bersifat subjektif melainkan bertumpu pada evidensi objektif
untuk mencapai kebenaran yang objektif.'® Metode ini digunakan penyusun untuk
menjelaskan penafsiran dan pemahaman naSnas hadis tentang muhdas serta

pembacaannya terhadap konteks lokal oleh KH. M. Syihabuddin Muhsin.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan laporan penelitian ini dalam bentuk skripsi
dan memeroleh penyajian yang konsisten dan terarah, maka diperlukan uraian
yang sistematis. Sistematika pembahasan skripsi ini akan memuat lima bab,

sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman,
acuan dan arahan sehingga penelitian terlaksana secara terarah dan

pembahasannya tidak melebar.

Bab kedua memaparkan biografi penulis kitab yang meliputi silsilah

keluarga dan pendidikannya, kiprahnya terhadap agama dan interaksinya dengan

'® Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 42-
43,
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masyarakat, serta afiliasinya dalam organisasi masyarakat dan partai politik. Ini
merupakan pengenalan tokoh serta kredibilitasnya yang penyusun paparkan secara
lebih awal guna mengetahui latar historis penulisan kitab serta
keterpengaruhannya terhadap masyarakat dan lingkungan tempat ia tinggal. Selain
itu, pada bab ini akan dijelaskan pula deskripsi kitab Mansyurat Diniyyah secara
singkat yang terdiri dari latar belakang penulisan kitab, metode dan sistematika

penulisan serta sumber rujukan penulisan kitab.

Bab ketiga akan mendeskripsikan pandangan ontologis KH. M. Syithabuddin
Mubhsin terhadap sunnah dan pemahaman KH. M Syihabuddin Muhsin terhadap
hadis-hadis tentang muhdas dalam Mansyurat Diniyyah. Bab ini termasuk

jawaban dari permasalah yang penulis angkat.

Pada bab selanjutnya, yakni bab keempat, akan diuraikan pengaruh atau
dampak yang ditimbulkan dari pemahaman tersebut terhadap praktek perilaku
keagamaan, terkait pemahaman tradisi ziarah kubur dan ritual zawassul yang telah
dan sedang marak dilakukan saat ini. Selanjutnya, pada bab ini pula disampaikan
analisis dan kritik penulis terhadap pemahaman KH. M Syihabuddin Muhsin serta

korelasinya terhadap tradisi dan ritual keagamaan.

Dan bab kelima merupakan penutup yang akan mengemukakan beberapa

kesimpulan dari pembahasan skripsi ini dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menelusuri pemahaman KH. M. Syihabuddin Muhsin dalam kitabnya

Mansyiirat Diniyyah sebagai tokoh lokal dalam memahami hadis-hadis tentang a/-

Muhdasat, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal, yaitu:

I.

Dalam memandang sunnah Nabi, kyai Syihab cenderung fleksibel. Ini
terlihat dalam beberapa keadaan kyai Syihab tidak terpatok kepada satu
golongan ilmuwan. la terkadang memahami istilah sunnah seperti
kelompok Muhaddisin dan Usiliyyin, pada keadaan lain mengikuti
Fugaha, dan sesekali juga ia mengikuti Akl al-Kalam. Adapun pada
masalah al-Muhdasat ini, kecenderungannya kepada Muhaddisin dan
Usuliyyin lebih dominan, dengan memaknai sunnah sebagai sesuatu yang
menjelaskan dan menafsirkan al-Qur’an baik dalam bentuk perkataan,
tindakan ataupun ketetapan. Sunnah merupakan jalan yang harus diikuti,
ia adalah agama islam yang tidak ada yang mencemarinya kecuali orang
bodoh yang mengada-ada. Pemahaman ini mengisyaratkan bahwa Kyai
Syihab cenderung fundamentalis.

Menurut tipologi Nurun Najwah yang mengkategorisasi pemahaman
hadis menjadi tekstualis dan kontekstualis, maka pemahaman hadis kyai

Syihab tergolong model tekstualis. Hal ini terlihat sekalipun di beberapa
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keadaan ia mempertimbangkan konteks keluarnya hadis dan setelah itu ia
juga menarik pemahamannya kepada konteks kekinian, akan tetapi
analisis bahasa kyai Syithab dalam memahami hadis sangat kuat. Ini juga
ditunjukkan dengan metode pemahaman yang penulis rumuskan dari
penjelasannya terhadap lima hadis-hadis umum a/-Muhdasat. Metode
yang dimaksud yaitu: (1) merujuk kepada syurith al-hadis, (2) perbedaan
riwayat bi al-ma’na tidak selamanya dipahami sebagai variasi redaksi,
akan tetapi dikaji juga sebagai varian makna; dan (3) mengkompromikan
hadis-hadis a/-Muhdasat yang seakan kotradiktif.

. Implikasi yang ditimbulkan dari hasil pemahaman kyai Syihab terhadap
hadis-hadis al-Muhsasat adalah tradisi ziyarah al-qubiir dinilai sesat
apabila mengandung unsur tabarrukan wa i’zaman (keberkahan dan
pengaagungan) yang tercermin dari perilaku ittikhad al-qubir masdjid
(menjadikan kuburan sebagai mesjid). Ini dipahami dengan membangun
mesjid di pekuburan, dan atau melakukan ibadah-ibadah yang biasa
dilakukan di mesjid menjadi di kuburan, seperti i zikaf, shalat, membaca
al-Qur’an, dan sebagainya. Ziarah kubur boleh dilakukan hanya dengan
praktek mengucapkan salam kepada ahli kubur dengan tujuan
mengingatkan penziarah kepada kematian dan akhirat, serta tidak
dilakukan secara rutinitas. Apabila dilakukan secara rutin ataupun
berkala, maka ziarah kubur tersebut dinilai muhdas dan menyimpang dari
sunnah Rasul. Adapun implikasinya terhadap ritual keagamaan adalah

praktek tawassul yang diperintahkan Allah dianggap tertolak apabila tidak
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dilakukan secara ikhlas dan benar. Ikhlas berarti hanya semata-mata
karenaa Allah tanpa ada motif apapun selain-Nya, dan benar mengandung
maksud sesuai dengan tuntunan syariat. Seluruh amal shalih yang
dilaksanakan secara penuh pengabdian seperti yang diperintahkan Allah
dan Rasul-Nya semisal shalat, puasa, sedekah, berdoa dan sebagainya dan
dilakukan dengan sawab (benar) seperti yang dicontohkan Rasul tanpa
melalui wasitah (perantara), karena apabila beribadah kepada Allah dalam
bentuk apapun dengan melalui perantara agar lebih diterima, maka itu tak
ubahnya seperti orang-orang Nasrani yang Allah tetapkan mereka sebagai
orang sesat. Dari seluruh pembahasan yang ada, jelas sekali kyai Syihab
sangat menjunjung tinggi sunnah sebagai mubayyin al-Qur’an dan sangat
menentang terhadap pemahaman yang didasarkan atas nalar pribadi dan

melalaikan petunjuk Nabi saw.

B. Saran-Saran
1. Untuk para pengkaji studi hadis, khususnya yang tertarik pada kajian
pemikiran tokoh, mungkin bisa mengembangkan kajian ini degan meneliti
lebih banyak lagi kitab-kitab hadis yang telah disusun oleh para
pendahulu ulama kita, terlebih ulama lokal di bumi nusantara. Hal ini
karena, ternyata sudah ada dan banyak yang telah mengkaji hadis dengan
konteks masyarakat kita dengan lokal ke-Indonesia-an, dan cukup
terseleksi dan teruji kapabilitasnya di hati masyarakat Indonesia. Kajian

seperti ini sangat penting dilakukan mengingat keislaman yang dipahami
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akhir-akhir ini tidak menghasilkan kemaslahatan bersama dan malah
menuai pertikaian.

Setelah mempelajari permasalahan bid’ah/muhdas, sebagai bahan
perenungan marilah kita kaum muslimin untuk berintrospeksi diri, apakah
amal shalih yang kita lakukan sudah murni karena Allah dan tidak karena
motif lain, serta benar sesuai dengan yang diajarkan Rasul, ataukah hanya

anggapan benar dalam bingkai kebid’ahan. Wallahu A’lam.
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